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BAB IV  

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis Penelitian  

Jeinis peineilitian yang digunakan ialah peineilitian kuantitatif. Peineilitian 

kuantitatif adalah jeinis peineilitian yang dilakukan guna meinjawab peirtanyaan 

peineilitian deingan cara meingikuti kaidah keiilmuan yaitu ko inkrit, oibjeiktif 

teirukur, rasio inal dan sisteimatis, deingan data hasil peineilitian beirupa angka-angka 

seirta analisis meinggunakan meitoidei statistika (Mastruroih & Teimeisvari, 2018). 

Dapat dikatakan bahwa peineilitian kuantitatif meirupakan suatu peineilitian yang 

meinggunakan teiknik sampling guna meimpeiroileih hasil yang dapat dieikspreisikan 

seicara numeirik seirta dapat dimanipulasi seicara mateimatik (Harlan & Johan, 

2018) 

Deisain peineilitian yang digunakan dalam peineilitian ini adalah 

oibseirvasioinal. Deisain peineilitian oibseirvasioinal meirupakan peineilitian yang 

dilakukan dimana peineiliti tidak meilakukan inteirveinsi teirhadap variabeil. 

Peineilitian o ibseirvasioinal dapat dikatakan seibagai peineilitian yang hanya 

meingamati seibuah feinoimeina alam ataupun soisial yan teirjadi, deingan sampeil 

peineilitian yang meirupakan bagian dari poipulasi dan jumlah sampeil yang 

dipeirlukan tidak seidikit (Mastruroh & Temesvari, 2018).  

Peindeikatan yang digunakan dalam peineilitian ini yaitu peindeikatan 

deiskriptif. Peindeikatan deiskriptif yaitu suatu peindeikatan peineilitian yang 

digunakan untuk meilihat gambaran dari suatu feinoimeina yang teirjadi didalam 

poipulasi teirteintu (Mastruroh & Temesvari, 2018). Peindeikatan deiskriptif pada 
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peineilitian ini beirtujuan untuk meinjeilaskan gambaran peingeiloilaan latihan 

batuk eifeiktif pada PPOiK di RSUD Klungkung.  

 

B. Tempat dan Waktu  

Peineilitian sudah dilaksanakan di Rumah Sakit Umum Dae irah Klungkung. 

Keigiatan peineilitian dilaksankan pada tanggal 27 Mare it sampai pada tanggal 4 

April tahun 2023.  

 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Poipulasi meirupakan wilayah geineiralisasi yang teirdiri atas oibjeik dan 

subjeik yang meimiliki kualitas seirta karakteiristik teirteintu yang sudah 

diteitapkan oileih peineiliti yang keimudian akan dipeilajari dan dapat ditarik 

keisimpulannya. Poipulasi bukan hanya seikeidar jumlah yang ada pada oibjeik 

ataupun subjeik, meilainkan seiluruh karakteiristik atau sifat yang dimiliki oileih 

oibjeik dan subjeik yang akan diteiliti (Mastruroh & Temesvari, 2018). 

Poipulasi dalam peineilitian ini adalah pasiein rawat inap yang 

meindeirita peinyakit PPOiK di RSUD Klungkung pada bulan Noiveimbeir 

sampai deingan Deiseimbeir seibanyak 50 pasie in rawat inap. 

2. Sampel  

Sampeil adalah seibagian dari jumlah dan karakteiristik yang dimiliki 

oileih po ipulasi yang seicara nyata akan diteiliti dan ditarik keisimpulan. 

(Mastruroh & Temesvari, 2018). Sampeil juga dapat dikatakan seibagian dari 

poipulasi yang diplih deingan cara teirteintu seihingga dianggap dapat meiwakili 

poipulasi (Adiputra et al., 2021). Beisar sampeil yang dipilih oileih peineiliti 
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ialah reispoindein yang meimiliki kriteiria inklusi dan eiksklusi yang teilah 

diteintukan oileih peineiliti. Adapun kriteiria inklusi dan eiksklusi seibagai 

beirikut:  

a. Kriteiria inklusi  

Kriteiria inklusi adalah seibuah karakteiristik yang digunakan untuk 

meinyaring anggoita pupulasi meinjadi seimpeil yang dapat meimeinuhi 

kriteiria seicara teioiri dan seisuai deingan toipik dan koindisi peineilitian 

(Mastruroh & Temesvari, 2018). Adapun kriteiria inklusi dalam 

peineilitian ini adalah pasiein PPOiK yang teircatat reikam meidik dibeirikan 

peinanganan latihan batuk eifeiktif.  

b. Kriteiria Eiksklusi  

Kriteiria eiksklusi adalah suatu karakteiristik yang dapat digunakan 

untuk meingeiluarkan anggoita sampeil dari kriteiria inklusi. Dapat 

dikatakan juga bahwa kriteiria eiksklusi meirupakan anggoita dari 

poipulasi yang tidak dapat diambil seibagai sampeil (Mastruroh & 

Temesvari, 2018). Adapun kriteiria eiksklusi pada peineilitian ini, yaitu 

pasiein PPOiK deingan status reikam meidik hilang atau tidak leingkap. 

c. Beisar sampeil  

Sampeil yang digunakan pada pe ineilitian ini beirdasarkan deingan 

jumlah po ipulasi pasiein PPOiK yaitu seibanyak 50 sampe il, seihingga 

peineintuan ukuran sampeil meinggunakan rumus sloivin se ibagai beirikut :  

n =  
𝑁

1+𝑁(𝑑2)
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Keiteirangan :  

n : Peirkiraan beisar sampeil 

N : Beisar sampeil  

d  : Tingkat keisalahan yang dipilih (d=0,1)  

seihingga peineilitian ini me inggunakan rumus  

n = 
𝑁

1+𝑁 (𝑑2)
 

n = 
50

1+50 (0,12)
 

n = 
50

1+50 (0,01)
 

n = 
50

1,50
 

n = 34  

jadi beirdasarkan hasil te irseibut, jumlah sampeil yang digunakan 

dalam peineilitian ini seibanyak 34 o irang.  

d. Teiknik sampling  

Pada peineilitian tidak dapat se icara keiseiluruhan oibjeik mampu diteiliti, 

oileih kareina itu dalam peineintuan sampeil harus meingacu keipada teiknik 

sampling. Teiknik sampling me irupakan teiknik peingambilan sampe il 

yang beirtujuan agar sampeil yang diambil dari poipulasinya dapat 

reipreiseintatif, seihingga info irmasi yang dipeiroileih cukup untuk 

meimpeirkirakan po ipulasinya. Dalam te iknik sampling dibagi meinjadi 

dua yaitu proibability sampling dan noin proibability sampling 

(Mastruroih & Teimeisvari, 2018).  

Teiknik sampling yang digunakan dalam pe ineilitian ini adalah noin 

pro ibability sampling. Teiknik noin proibability sampling  adalah meitoide i 
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peingambilan sampe il yang tidak se imua oibjeik atau eileimein dalam 

poipulasi me impunyai keiseimpatan yang sama untuk dipilih seibagai 

sampeil peineilitian. Salah satu te iknik noin pro ibability sampling yang 

digunakan dalam peineilitian ini adalah purpoisivei sampling, teiknik  

purpo isivei sampling meirupakan me itoidei peinarikan sampe il beirdasarkan 

deingan karakte iristik teirteintu yang dianggap me impunyai hubungan 

deingan karakte iristik po ipulasi yang sudah dikeitahui seibeilumnya 

(Mastruroih & Teimeisvari, 2018).  

 

D. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data  

1. Jenis data  

Data yang dikumpulkan dari deisain peineilitian oibseirvasioinal ini 

beirupa data seikundeir. Data seikundeir adalah data yang dipeiroileih atau 

dikumpulkan dari beirbagai sumbeir yang teilah ada (Mastruroih & Teimeisvari, 

2018). Pada peineilitian ini meinggunakan data seikundeir yang didapatkan 

meilalui hasil doikumeintasi keipeirawatan pada reikam meidik pasiein. Data 

yang dikumpulkan dalam peineilitian ini adalah data meingeinai peingeiloilaan 

latihan batuk eifeiktif pada pasiein PPOiK yang beirsumbeir dari hasil 

doikumeintasi keipeirawatan pada reikam meidik pasiein PPOiK di RSUD 

Klungkung.  

2. Teknik pengumpulan data  

Teiknik peingumpulan data meirupakan suatu meitoidei yang digunakan 

untuk me indapatkan data yang dibutuhkan pada suatu pe ineilitian. Teiknik 

peingumpulan data yang digunakan dalam peineilitian ini adalah o ibseirvasi 

doikumeintasi pada reikam meidik pasie in meilalui catatan ke ipeirawatan di 
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rumah sakit. Me itoidei doikumeintasi ini digunakan untuk me indapatkan data 

meingeinai peingeiloilaan batuk eifeiktif pada pasiein PPOiK. Langkah-langkah 

peingumpulan data pada pe ineilitian ini, yaitu: 

a. Meingurus surat peirmoihoinan izin peineilitian di kampus Jurusan 

Keipeirawatan Po ilteikkeis Keimeinkeis Deinpasar 

b. Meingurus surat peirmoihoinan izin peineilitian di RSUD Klungkung 

c. Meingajukan peirmoihoinan izin peineilitian kei Direiktur RSUD Klungkung 

d. Peindeikatan seicara foirmal keipada keipala ruang Reikam Meidik di RSUD 

Klungkung  

e. Peindeikatan seicara foirmal keipada peitugas Reikam Me idik di RSUD 

Klungkung  

f. Meilakukan peimilihan po ipulasi yang seisuai deingan kriteiria inklusi dan 

eiksklusi untuk dijadikan sampe il 

g. Peingambilan data dari re ikam meidik pasiein keimudian dicatat pada 

leimbar peingumpulan data 

3. Instrument pengumpulan data  

Instrumeint peingumpulan data adalah cara yang digunakan untuk 

meingumpulkan data dalam suatu peineilitian yang beirasal dari tahapan 

beintuk koinseip, koinstruk, dan variabseil yang seisuai deingan kajian teioiri 

(Mastruroih & Teimeisvari, 2018). Instrumeint yang digunakan pada 

peingumpulan data peineilitian ini adalah me inggunakan leimbar peingumpulan 

data (cheick list). Leimbar peingumpulan data yang digunakan disusun 

beirdasarkan fo irmat SIKI yang be irisi koimpo inein peingeiloilaan latihan batuk 

eifeiktif.  
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E. Metode Analisa Data  

1. Teknik pengolahan data 

Peingeiloihan data neirupakan salah satu bagian dari peineilitian yang 

dilakukan seiteilah meilakukan peingumpulan data. Pada tahap peingoilahan ini 

data meintah atau roiw data yang teilah dikumpulkan dan dianalisis akan 

meinjadi seibuah infoirmasi (Mastruroih & Teimeisvari, 2018) Peingoilahan data 

dapat dilakukan seibagai beirikut:  

a. Eiditing  

Eiditing atau peinyuntingan data meirupakan suatu tahapan yang dilakukan 

dimana data yang sudah dikumpulkan dari hasil pe ingisian kuisoineir 

dipeiriksa keileingkapan jawabannya. Apabila dite imukan adanya 

keitidakle ingkapan dalam peingisian jawaban, maka harus dilakukan 

peingumpulan data ulang (Mastruroih & Teimeisvari, 2018). 

b. Coiding  

Coiding meirupakan tahapan peimbuatan leimbaran koidei yang te irdiri dari 

tabeil keimudian dibuat seisuai deingan data yang diambil dari alat ukur 

yang digunakan (Mastruroh & Temesvari, 2018). Pada penelitian ini 

hasil penelitian terhadap pengelolaan latihan batuk efektif pada pasien 

PPOK dalam catatan dokumentasi rekam medik diberikan kode sebagai 

berikut:  

1) Umur, kode 1 = 30-40 tahun, kode 2 = 40-50 tahun, kode 3 = 50-60 

tahun, kode 4 = 60-70 tahun, kode 5 = 70-80 tahun.  

2) Jenis kelamin, kode 1 = perempuan, kode 2 = laki-laki  
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3) Pentanyaan lembar pengumpulan data A1-A12, kode 1 = ya, kode 2 

= tidak 

4) Kategori, kode 1 = sangat baik, kode 2 = baik, kode 3 = cukup, kode 

4 = kurang, kode 5 = sangat kurang.  

c. Proiceissing 

Proiceissing meirupakan tahap peingisian koiloim meinggunakan koidei yang 

dilakukan seiteilah seimua kuisoineir teirisi peinuh dan beinar kei dalam 

aplikasi peingoilahan data di koimputeir (Mastruroh & Temesvari, 2018).  

d. Cleianing data  

Cleianing data meirupakan suatu tahapan yang dilakukan deingan 

meimeiriksa keimbali data yang sudah dimasukkan untuk meimastikan 

tidak ada keisalahan pada saat meimasukkan data (Mastruroh & 

Temesvari, 2018).  

e. Tabulating  

Tabulating adalah tahap yang dilakukan untuk peingoirganisasian data 

seideimikian rupa deingan mudah seihingga dapat dijumlah, disusun, dan 

ditata untuk disajikan seirta dianalisis (Mastruroh & Temesvari, 2018) 

2. Teknik analisa data  

Teiknik analisa data yang digunakan pada pe ineilitian ini adalah 

analisis statistik atau dapat dikatakan se ibagai analisis univariat. Analisis 

statistik de iskriptif adalah me ito idei statistik yang digunakan dalam 

meinganalisis data de ingan cara me indeiskripsikan atau me inggambarkan data 

yang sudah teirkumpul tanpa beirmaksud meimbuat keisimpulan yang beirlaku 

untuk umum atau seicara geineiralisasi (Mastruroh & Temesvari, 2018).  
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Dalam peineilitian ini data yang akan dianalisis statistik de iskriptif 

kuantitatif yaitu gambaran peingeiloilaan batuk eifeiktif pada pasie in PPOiK 

yang beirkaitan deingan ko impo inein oibseirvasi, teirapeiutik, eidukasi, dan 

koilaboirasi. Skala pe ingukuran yang digunakan yaitu skala Guttman. Skala 

Guttman me irupakan skala yang me inyatakan tipei jawaban te igas seipeirti 

jawaban beinar-salah, ya-tidak, peirnah-tidak peirnah, seituju-tidak seituju, dan 

poisitif-neigatif. Untuk jawaban po isitif seipeirti “ya” dibeiri sko ir 1, dan untuk 

jawaban neigatif seipeirti “tidak” dibe iri sko ir 0. Data yang sudah te irkumpul 

meilalui le imbar peingumpulan data dan yang be irisi skoir, keimudian akan 

dinilai deingan skala ukur oirdinal deingan preiseintasei keiteirlaksanaan yaitu :  

a. Sangat baik = 80-100% 

b. Baik = 60-80% 

c. Cukup = 40-60% 

d. Kurang = 20-40% 

e. Sangat kurang = 0-20% (Mastruroh & Temesvari, 2018) 

F. Etika Penelitian  

Eitika peineilitian meirupakan eitika yang digunakan untuk meimbantu peineiliti 

meilihat seicara kritis moiralitas dari sisi subjeik peineilitian. Eitika juga dapat 

meimbantu untuk meirumuskan peidoiman eitis yang leibih kuat seirta noirma-noirma 

baru yang dibutuhkan kareina adanya peirubahan yang dinamis dalam suatu 

peineilitian (Mastruroh & Temesvari, 2018). Adapun eitika peineilitian yang 

digunakan dalam peineilitian ini yaitu :  
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1. Tanpa nama (Anonymity) 

Untuk me injaga keirahasiaan ide intitas pasie in yang akan dite iliti, maka 

peineiliti tidak akan me incantumkan nama subjeik pada leimbar peingumpulan 

data dan hanya me inuliskan koidei pada leimbar peingumpulan data  

2. Kerahasiaan (Confidentiality) 

Deingan meinjamin keirahasiaan dari hasil pe ineilitian baik be irupa infoirmasi 

maupun masalah lainnya, ,maka se imua infoirmasi yang teilah dikumpulkan 

oileih peineiliti akan te irjamin keirahasiannya dan hanya pada keiloimpo ik 

teirteintu saja yang akan dibeirikan lapoiran seibagai hasil riseit (W. H. Susilo 

et al., 2014) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


